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ABSTRAK 

 

Nama : Syarifah Hayati  

Program Studi  : Kedokteran 

Judul : Uji Efektivitas Ekstrak Biji Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera. 

L) Terhadap Peningatan Kadar Hemoglobin Pada Mencit Putih 

Jantan (Mus musculus)  

 

Anemia dapat disebabkan karena terjadinya penurunan kadar hemoglobin 

didalam darah, dimana jumlah kadar hemoglobin normal dalam darah berkisar 

antara 11-14 mg/dl. Penurunan kadar hemoglobin ini, dapat disebabkan karena 

berkurangnya kadar zat besi didalam darah. Salah satu cara untuk meningkatkan 

kadar zat besi didalam darah, yaitu dengan mengkonsumsi makanan yang 

mengandung zat besi, contohnya adalah buah kurma. Selain daging buahnya, biji 

kurma juga bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam 

darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji 

kurma ajwa (Phoenix dactylifera. L) terhadap peningkatan kadar hemoglobin 

dalam darah mencit putih jantan (Mus musculus). Jenis penelitian ini adalah 

eksperimental dengan design pretest - posttest control group design. Hewan uji 

yang digunakan dibagi menjadi lima kelompok dan di adaptasi selama 1 minggu, 

darah mencit diambil sebanyak 0,25 ml, lalu mencit dipuasakan selama 24 jam. 

mencit diberikan perlakuan berupa: kelompok kontrol positif (ferous sulfat 31,2 

mg/kgBB), kelompok kontrol negatif (akuades), dan tiga kelompok dosis 

perlakuan yaitu 5,2 mg/kgBB, 10,4 mg/kgBB, dan 20,8 mg/kgBB. Analisis data 

menggunakan uji Pair T-test dan Post Hoc. Hasil uji Pair T-test menunjukkan 

peningkatan kadar hemoglobin pada kelompok yang diberikan ferous sulfat dan 

semua kelompok yang diberikan ekstrak biji kurma ajwa secara signifikan 

(p<0,05) dengan peningkatan hemoglobin paling tinggi terjadi pada kelompok 

perlakuan dosis 10,4 mg/kgBB. Hasil uji Post Hoc menunjukkan bahwa antara 

kelompok yang diberikan ferous sulfat dan kelompok yang diberikan ekstrak biji 

kurma ajwa dosis 5,2 mg/dl dan 10,4 mg/dl tidak memiliki perbedaan yang 

bermakna dalam meningkatkan kadar hemoglobin (p=1,000). Sedangkan antara 

ferous sulfat dengan ekstrak biji kurma ajwa dosis 20,8 mg/dl memiliki 

perbedaan yang bermakna (P>0,05). Hasil menunjukkan bahwa ekstrak biji 

kurma ajwa (Phoenix dactylifera. L) memberikan pengaruh dalam meningkatkan 

kadar hemoglobin dalam darah mencit putih jantan (Mus musculus). 

 

Kata kunci: ferous sulfat, hemoglobin, Phoenix dactylifera.  
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ABSTRACT 

 

Name : Syarifah Hayati  

Study Program : Medicine 

Judul : Test of the Effectiveness of Ajwa Date Seed Extract (Phoenix 

dactylifera. L) to Increase Hemoglobin Levels in Male White 

Mice (Mus musculus) 

 

Anemia can be caused by a decrease of hemoglobin levels in the blood, where the 

normal hemoglobin level in the blood ranges from 11-14 mg / dl. This decrease of 

hemoglobin levels can be caused by reduced levels of iron in the blood. One way 

to increase iron levels in the blood is by consuming foods that contain iron, for 

example, dates. Apart from the pulp, date seeds can also be used to increase 

hemoglobin levels in the blood. This study aims to determine the effect of giving 

Ajwa date seed extract (Phoenix dactylifera. L) to increase hemoglobin levels in 

the blood of male white mice (Mus musculus). This type of research is 

experimental design with pretest - posttest control group design. The tested 

animals used were divided into five groups : a positive control group (ferous 

sulfate 7.5 mg / kgBB), a negative control group (aquades), and three groups of 

treatment doses: 5,2 mg / kg, 10,4 mg / kg, and 20,8 mg. / kgBB. After adapting 

for 1 week, 0.25 ml of blood from the mice were taken, then the mice were fasted 

for 24 hours. After 24 hours, mice were given treatment in the form of: positive 

control group (ferous sulfate 31,2 mg / kgBW), negative control group (aquades), 

and three groups of treatment doses: 5,2 mg / kg, 10,4 mg / kg, and 20,8 mg / 

kgBB. Data analysis used Pair T-test and Post Hoc test. Pair T-test results 

showed a significant increase in hemoglobin levels in the group given ferous 

sulfate and all treatment groups with a significant dose of ajwa date palm extract 

(p <0.05) with the highest increase in hemoglobin occurring in the treatment 

group at the dose of 10,4 mg / kgBW with the mean increase was 16.18 mg / dl. 

The results of the Post Hoc test showed that between the group given ferous 

sulfate and the group given ajwa date seed extract at a dose of 5,2 mg / dl and 

100 mg / dl did not have a significant difference in increasing hemoglobin levels 

(p = 1,000). Meanwhile, ferrous sulfate and Ajwa date seed extract at a dose of 

200 mg / dl had a significant difference (P> 0.05). The results showed that the 

extract of Ajwa dates (Phoenix dactylifera. L) had an effect in increasing 

hemoglobin levels in the blood of male white mice (Mus musculus). 

 

Keywords: ferous sulfat, hemoglobin, Phoenix dactylifera. L
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Anemia merupakan masalah medis yang sering dijumpai di seluruh dunia 

dan beberapa negara berkembang lainnya di dunia, salah satunya Indonesia. 

Anemia secara fungsional menurut pendapat (Aru, 2009) didefinisikan sebagai 

penurunan jumlah massa eritrosit (red cell mass) sehingga tidak dapat memenuhi 

fungsinya untuk membawa oksigen dalam jumlah yang cukup ke jaringan perifer 

(penurunan oxygen carrying capacity). 

Di dunia ada sekitar 1,62 milyar orang yang terkena anemia setiap tahunnya 

dengan prevalensi anemia dunia menurut WHO tahun 2012, kejadian anemia di 

dunia berkisar 40-88%. Prevalensi anemia nasional di Indonesia menurut 

publikasi Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 adalah 48,9% 

(Prasetya, 2019). 

Kejadian anemia di Sumatera Selatan sendiri khususnya di kota palembang 

menurut Badan Pusat Statistik tahun 2013 sekitar 0.378% yang terjadi di daerah 

perkotaan dan 0.364% yang terjadi di daerah pedesaan yang diantaranya 

merupakan anemia hipokrom mikrositer. Dan belum dilaporkan kembali adanya 

peningkatan kejadian anemia di sumatera selatan (BPS, 2013). 

Secara umum tingginya prevalensi anemia disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya rendahnya asupan zat besi, vitamin A dan C, asam folat, riboplafin 

dan B12. Untuk mencukupi kebutuhan zat besi setiap harinya agar tidak 

mengalami anemia, bisa dilakukan dengan cara mengkonsumsi sumber makanan 

hewani dan nabati (Briawan, 2014). 

Salah satu sumber nabati yang banyak manfaatnya adalah buah kurma atau 

yang dalam bahasa latin memiliki nama Phoenix dactylifera L. Kurma merupakan 

buah yang tersebar luas dan ekonomis. Di antara keistimewaannya adalah dapat 

disimpan, dikeringkan, dan murah harganya. Oleh karena itu, buah kurma dapat 

dikonsumsi setiap orang di sepanjang tahun. Manusia dapat bertahan hidup dalam 

masa yang cukup lama hanya dengan mengkonsumsi buah kurma karena sangat 

kaya dengan zat gula. Buah kurma adalah makanan yang mudah dicerna, diserap,
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dan mudah melekat pada tubuh. Komposisi buah kurma terdiri atas 70% zat gula, 

20% protein, dan 3% lemak.  Buah kurma juga mengandung sejumlah vitamin B 

dan C, riboflavin, niasin, piridoksal, dan folat dimana dalam 100 gram kurma 

dapat memenuhi lebih dari 9% kebutuhan vitamin dalam sehari. Selain itu juga,  

Kurma matang kaya akan kandungan kalsium dan besi. Berbagai hasil penelitian 

seperti yang dilakukan oleh Pravitasari (2014) dan Utami (2017) menunjukkan 

hasil yang nyata antara pemberian terapi kurma terhadap peningkatan kadar besi 

pada pasien anemia (Utami, 2017). 

Buah kurma mengandung berbagai vitamin seperti B1, B2, asam nikotinat 

dan vitamin kompleks A, magnesium, kalsium dan zat besi. Kandungan dari buah 

kurma ini memiliki beragam fungsi untuk membantu menjaga tubuh menjadi lebih 

sehat, memetabolisme karbohidrat, menjaga kadar glukosa darah, membantu 

membuat hemoglobin, sel  darah merah dan sel darah putih serta membantu 

perkembangan tulang. Kurma juga mengandung lemak dan kolesterol, sifat kurma 

yang mudah diserap dan kaya akan serat, dapat membantu pergerakan usus dan 

meringankan sembelit. Buah kurma sangat bagus sebagai camilan karena 

mengandung gula alami seperti glukosa, fruktosa dan sukrosa yang dapat 

membantu menyediakan energi instan bagi tubuh. Kurma juga merupakan sumber 

kalium yang baik dalam menjaga kesehatan sistem saraf dan menyeimbangkan 

saraf tubuh (Sohaimy, Hafez, 2010). 

Dalam penelitian yang dilakukan pada sari kurma terhadap balita dengan 

anemia defisensi besi, didapatkan bahwa hanya dengan mengonsumsi 100 mg 

kurma, kebutuhan tubuh akan magnesium, mangan, tembaga, sulfur, setengah 

bagian zat besi, seperempat bagian kalsium dan kalium dapat terpenuhi. Selain 

daging buahnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sangging (2017) biji 

kurma juga memiliki banyak manfaat dan kandungannya. Biji kurma mengandung 

71,9 - 73,4% karbohidrat, 5 - 6,3% protein, 9,9 - 13,5% lemak dan beberapa 

kandungan manfaat lainnya yang memiliki persentasi manfaat yang hampir sama 

dengan daging buahnya (Sangging, 2017). 

Sayangnya dengan kandungan yang hampir sama dengan daging buahnya 

pada saat ini biji kurma hanya menjadi salah satu limbah yang tidak 

dimanfaatkan. 
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Penelitian eksperimen menggunakan ekstrak biji kurma ajwa sangat jarang 

dilakukan diluar negeri dan belum pernah dilakukan di Indonesia terutama 

mengenai efek dari ekstrak biji kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.) terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin dalam darah mencit putih jantan (Mus musculus). 

Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan di King Saudy University dan 

Sadat University Egypt didapatkan bahwa biji kurma dapat digunakan untuk 

proses fertiliasi dan menstimulasi insulin pada diabetes tipe I yang diperlakukan 

pada tikus jantan. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak biji kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.) terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin dalam darah pada mencit putih jantan (Mus musculus) yang diberikan 

berbagai tingkatan dosis ekstrak biji kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh ekstrak biji kurma ajwa (Phoenix dactylifera L) 

terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada mencit putih jantan (Mus 

musculus)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji kurma ajwa (Phoenix 

dactylifera L.) terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada mencit putih 

jantan (Mus musculus). 

 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kandungan yang terdapat didalam biji kurma ajwa (Phoenix 

dactylifer L.) yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah. 

2. Mengetahui kadar hemoglobin darah pada mencit putih jantan (Mus 

musculus) sebelum diberikan ekstrak biji kurma ajwa (Phoenix dactylifera 

L.) dan setelah diberikan ekstrak biji kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang potensi biji kurma ajwa 

yang biasanya tidak terpakai, sehingga dapat digunakan dalam 

meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah.  

2. Memperoleh pengalaman belajar dan pengetahuan yang lebih dalam saat 

melakukan penelitian. 

 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu dasar untuk 

penelitian lebih lanjut. 

2. Memberikan pengetahuan tentang manfaat biji kurma (Phoenix dactylifera 

.L) untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah agar dapat 

digunakan untuk menunjang pengobatan kedokteran dari bahan alami. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Pada penelitian ini keaslian penelitian terlihat pada tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

 

Nama  Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Ahmed F. El 

Fouhil, Aly M. 

Ahmed, 

Muhammad 

Atteya, Raeesa 

A. Mohamed, 

Amr S. 

Mustofa, dan 

Hasem H. 

Darwish, 2013. 

 

An Extract From 

Date Seeds 

Stimulates 

endogenous 

Insulin Secretion 

In Streptozotocin 

– Induced Type I 

Diabetic Rats 

Uji Eksperimental 

dengan Metode 

Pretest-Posttest 

Control Group 

Designt 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Ekstrak biji kurma 

memiliki efek 

hipoglikemik pada 

tikus diabetes tipe I. 

Level glukosa darah 

puasa rata-rata secara 

signifikan lebih tinggi 

(p <0,05) pada tikus 

kelompok III 

(kelompok diabetes 

yang diobati insulin) 

dan IV (ekstrak biji 

kurma - kelompok 

diabetes yang diobati 

insulin) ketika 

membandingkan 

masing-masing 

dengan kelompok I 

(kelompok kontrol) ) 

dan II (kelompok 

kontrol yang diberi 

perlakuan ekstrak 

biji). Glukosa darah 
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Nama  Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

puasa rata-rata secara 

signifikan lebih 

rendah pada kelompok 

IV bila dibandingkan 

dengan pada 

kelompok III (p 

<0,05). Tidak ada 

perbedaan signifikan 

dalam kadar glukosa 

darah puasa rata-rata 

yang ditemukan antara 

tikus kelompok I dan 

II (p> 0,05)  

 

Sahar Hassan 

Orabi dan 

Sherif 

Mohamed 

Shawky, 2014. 

Effect Of Date 

Palm (Phoenix 

dactylifera L.) 

Seeds Extracts On 

Hematological, 

Biochemical 

Parameters And 

Some Fertility 

Indices In Male 

Rate 

Uji Eksperimental 

dengan Metode 

Pretest-Posttest 

Control Group 

Designt 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pemberian oral harian 

dari Biji kurma 

menyebabkan 

peningkatan yang 

signifikan (P <0,05) 

terhadap konsentrasi 

hemoglobin sementara 

tidak ada perbedaan 

yang signifikan dalam 

PCV%, WBCS dan 

RBC yang ditemukan 

antara kelompok biji 

kurma dan kelompok 

kontrol. Tikus yang 
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Nama  Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

diberi ekstrak biji 

menunjukkan 

peningkatan yang 

signifikan (P <0,05) 

dari MCH dan MCHS 

dibandingkan dengan 

tikus normal. Biji 

kurma menghasilkan 

penurunan yang 

signifikan (P <0,05) 

total protein dan ALT.  

Biji kurma 

menyebabkan 

penurunan yang 

signifikan (P <0,05) 

dalam kreatinin 

sementara tidak ada 

perbedaan signifikan 

dalam urea ditemukan 

antara kelompok 

benih unggulan dan 

kelompok kontrol.  

Putu 

Ristyaning 

Ayu Sangging 

dan Annisa 

Abdilla, 2017. 

Efektivitas Sari 

Buah Kurma 

Terhadap Anemia 

Defisiensi Besi 

(ADB) Pada 

Balita 

Uji Eksperimental 

dengan Metode 

Pretest-Posttest 

Control Group 

Designt 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan dengan 

Hanya mengonsumsi 

100 mg buah kurma, 

kebutuhan tubuh akan 

magnesium dan 

mangan, tembaga dan 

sulfur, setengah 
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Nama  Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

bagian zat besi, 

seperempat bagian 

kalsium dan kalium 

dapat terpenuh tanpa 

menimbulkan efek 

samping seperti diare, 

mual, dan muntah. 
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